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ABSTRACT

The high national income must be followed by many factors, such as 

natural resources, human resources and another factor, eventough in every region 

does not have same factor, so thal can make regional inequality. This research 

have aim to know about the income distribution between regency/city from 1997- 

2006 and the relationship with economic grovvth in South Sumatera This research 

using secunder data, where is the variable that used are Bruto Regional Domstic 

Product per capita and the quantity of people, but to measure the relationship with 

economic growth use Wiliamson Index as dependent variable and economic

grovvth as dependent variable.

To analyze this research is used qualitative and quantitative analysis

technique. Analyse method that used are Wiliamson Index and Ordinary Least

Square (OLS) regression. The result of Wiliamson Index shovvs that the inequlity 

of distribution income is medium (average 0,47), and regression OLS, d2Vvv/dx is 

-0,00058676 means that d2Vvv/dx smaller than 0, so that Kuznets Hypothesis is 

accepted. This show that economic grovvth impact to inequality of distribution

income

Keywords : Bruto Regional Domestic Product percapita, the quantity of people, 

and economic grovvth.
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ABSTRAK

Pendapatan nasional yang tinggi harus disertai beberapa faktor, seperti 

sumber daya alam, sumber daya manusia dan faktor-faktor lainnya, sedangkan di 

setiap daerah tidak memiliki faktor yang sama, sehingga dapat menyebabkan 

ketimpangan pembangunan antar daerah. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui distribusi pendapatan antar kabupaten/kota dari tahun 1997-2006 serta 

keterkaitannya dengan pertumbuhan ekonomi di Sumatera Selatan. Penelitian ini 

menggunakan data sekunder, di mana variabel yang digunakan adalah Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB) perkapita dan jumlah penduduk, sedangkan 

untuk mengukur keterkaitannya dengan pertumbuhan ekonomi menggunakan 

Indeks Wiliamson sebagai variabel dependen dan pertumbuhan ekonomi

Sumatera Selatan sebagai variabel independen.

Untuk menganalisis penelitian ini digunakan teknik analisis kualitatif dan 

kuantitatif. Metode analisis yang digunakan adalah Indeks Wilamson (IW) dan 

persamaan regesi Ordinary Least Square (OLS). Hasil dari Indeks Wiliamson 

menunjukkan bahwa ketimpangan distribusi pendapatan adalah sedang yaitu (rata- 

rata 0,47), sedangkan dari hasil regresi OLS didapatlah d2Vw/dx sebesar - 

0,00058676 yang berarti d2Vw/dx lebih kecil dari 0, sehingga hipotesis kuznets 

diterima. Ini menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi berpengaruh terhadap 

ketimpangan distribusi pendapatan.

Kata kunci: Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) perkapita, jumlah 

Penduduk dan pertumbuhan ekonomi.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pembangunan ekonomi pada dasarnya dapat diartikan sebagai suatu proses 

di mana Produk Domestik Bruto (PDB) riil atau Pendapatan riil perkapita 

penduduk meningkat secara terus menerus melalui kenaikan produktivitas 

perkapita (Wiratmo; 1992: 4). Pembangunan ekonomi yang dinyalakan dengan 

peningkatan outpul dan pendapatan riil perkapita itu memang bukan satu-saatunya 

sasaran kebijaksanaan negara-negara yang sedang berkembang termasuk di 

Indonesia Namun kebijaksanaan ekonomi dalam menaikkan tingkat pertumbuhan 

oulput diperlukan (Wiratmo; 1992: 6), karena :

1. Pertumbuhan ekonomi dipandang sebagai suatu syarat yang diperlukan 

untuk perbaikan dalam meningkatkan kesejahteraan rakyat.

2. Pertumbuhan ekonomi dipandang sebagai prasyarat untuk mencapai

tujuan pembangunan seperti penyediaan sarana dan prasarana sosial.

Walaupun sangat disadari bahwa proses pembangunan bukan hanya 

ditentukan oleh aspek ekonomi saja, namun pertumbuhan ekonomi merupakan 

unsur penting dalam proses pembangunan wilayah di Indonesia. Wilayah yang 

dimaksudkan di sini dapat berbenluk propinsi, kabupaten/kota Pertumbuhan 

ekonomi yang cukup tinggi sampai saat ini masih merupakan target utama 

pembangunan dalam rencana pembangunan wilayah disamping pembangunan 

sosial, sedangkan target pertumbuhan ekonomi tersebut sangat bervariasi 

dengan potensi ekonomi yang dimiliki oleh masing-masing daerah. Melalui

sesuai

1



pertumbuhan ekonomi daerah yang cukup tinggi tersebut diharapkan 

kesejahteraan masyarakat secara bertahap akan dapat ditingkatkan.

Kewenangan lebih besar yang diberikan kepada daerah dalam era otonomi 

sekarang ini mengharuskan pemerintah daerah dan masyarakatnya harus 

bersama-sama mengambil inisatif pembangunan daerah dengan menggunakan 

sumber daya yang ada dan diharapkan mampu menaksir potensi sumber daya 

yang dimiliki untuk dipergunakan menyusun model pembangunan ekonomi yang 

paling sesuai dengan daerah tersebut. Oleh karena itu, adanya perbedaan potensi 

sumber daya alam (endowmenl factor) yang ada, kualitas sumber daya manusia 

dan kemajuan teknologi yang terdapat pada masing-masing daerah yang pada 

akhirnya menimbulkan ketimpangan pendapatan antar daerah maupun antar sektor

secara

(Safrizal; 2001: 1).

Pada masa lalu ketimpangan yang paling lazim dan sering dibicarakan

adalah ketimpangan ekonomi regional. Pemahaman terhadap ketimpangan akan

menjadi lebih komprehensif apabila dilakukan dalam 1 kurun waktu, karena dapat 

mencirikan apakah ketimpangan makin membesar (divergen) atau makin kecil 

(konvergen). Menurut Wie dalam Gagan Kuswara (2006: 25) pengukuran 

ketimpangan pendapatan dapat dibedakan menjadi 3 jenis, yaitu:

a) Ketimpangan pembagian pendapatan antar golongan pendapatan (si/.e 

distribution of income) atau ketimpangan relatif

b) Ketimpangan pembagian pendapatan antar daerah perkotaan dan daerah 

pedesaan (urban/rural disparities)

c) Ketimpangan pembagian pendapatan antar daerah (regional inequality) 

atau biasa disebut ketimpangan ekonomi regional

2



Diantara ketimpangan-ketimpangan yang dikemukakan di atas, maka 

ketimpangan distribusi pendapatan antar daerah yang perlu lebih mendapat 

perhatian di Indonesia, karena ketimpangan pendapatan antar daerah di Indonesia 

masih begitu besar (Wie dalam Gagan Kuswara; 2006: 25). Beberapa penelitian 

lain seperti Esmara (1983), Brojonegoro dan Mahi (1999), Syahrizal (2000), dan 

Akita dan Alisyahbana (2002) juga sependapat bahwa ketimpangan pendapatan 

antar daerah di Indonesia cukup tinggi bahkan diperkirakan lebih tinggi dari rata- 

rata untuk negara-negara yang sedang berkembang. Sebagai perbandingan dari 

hasil penelitian tersebut indeks ketimpangan ekonomi regional di Indonesia 

bervariasi dari 0,4 sampai 0,7 sedang di negara lain jauh di bawah itu (Tambunan; 

2001: 273). Berarti Indonesia belum termasuk negara-negara berkembang yang 

telah berhasil dalam menggabungkan pertumbuhan ekonomi yang cepat dan

distribusi pendapatan yang merata

Setelah adanya otonomi daerah menyebabkan pertumbuhan ekonomi yang 

cepat di setiap daerah, sehingga masing-masing daerah memaksimalkan 

potensinya, seperti tertuang dalam UU No. 22 tahun 1999. Hal ini juga yang 

terjadi di Propinsi Sumatera Selatan, di mana sampai akhir tahun 2007 telah 

terjadi pemekaran wilayah sebanyak 4 kabupaten baru dan 3 kota yang dapat 

dilihat dari Table 1.1. Tabel tersebut menunjukkan Propinsi Sumatera Selatan 

memiliki 14 kabupaten/kota. Dilihat dari luas daerah kabupaten Ogan Komering 

Ilir memiliki daerah yang paling luas yaitu sebesar 16.905,32 km2 dengan jumlah 

penduduk sebesar 656.828 orang sehingga kepadatannya mencapai 38,85 orang 

per km2, sedangkan jumlah penduduk yang paling banyak dimiliki oleh kota 

Palembang yaitu sebesar 1.338.793 orang tetapi dengan luas daerah yang paling
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rendah yaitu 374,03 km2, sehingga Palembang memiliki kepadatan yang sangat 

tinggi apabila dibandingkan dengan kabupaten atau daerah lainnya yaitu 3.579,37 

orang per km2.

Tabel 1.1
Luas Daerah, Jumlah Penduduk, kepadatan penduduk, dan 

Pendapatan Perkapita menurut kabupaten/kota di Sumatera Selatan
2005/2006

Pendapatan 
Perkapita 
(dlm Juta 
rupiah)

Jumlah
Penduduk

(orang)

Luas
Daerah

Kepadatan 
per (km2)Kabupaten/Kota

(km2)
8.7787,48

38,85
73,62
82,28
39,10
32,41
60,43
58,72

165,67
133,90

3.579,37
309,14
197.56
415.56

255.246
656.828 
632.222 
545.754 
474.430 
469.175
733.828 
317.277 
556.010 
356.983

1.338.793
130.340
114.562
174.452

2.917,60
16.905,32
8.587,94
6.632,50

12.134,57
14.477,00
12.142,74

5403,01
3356,04
2666,09

374,03
421,62
579,16
419,80

Ogan Komering Ulu 
Ogan Komering Ilir 
Muara Enim 
Lahat
Musi Ravvas 
Musi Banyuasin 
Banyuasin 
Oku Selatan 
Oku Timur 
Ogan Ilir 
Palembang 
Prabumulih 
Pagar Alam 
Lubuk Linggau

3,81
10,33
5,14
5,93

21,27
4.87
1.40
3,16
3,79
9,77

12,30
4,35
4,79

Jumlah 87,017,42 6.755.900 77,64 99,68
Sumber : Badan Pusat Statistik, Sumatera Selatan Dalam Angka 2005/2006

Tabel 1.1 juga menunjukkan pendapatan perkapita antar kabupaten/kota

Dilihat dari pendapatan perkapita yang diperoleh dari Produk Domestik Bruto 

(PDRB) dibagi dengan jumlah penduduk teijadi ketimpangan pendapatan

perkapita antar kabupaten/kota Ada kabupaten/kota yamg memiliki pendapatan 

perkapita yang tinggi dan ada pula kabupaten/kota yang memiliki pendapatan 

perkapita sangat rendah, sehingga pendapatan perkapitanya sangat tidak merata.

Kabupaten Musi Banyuasin memiliki pendapatan perkapita per tahun yang 

paling besar yaitu Rp.21.270.000,- diikuti oleh kota Prabumulih dengan
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Rp. 12.300.000,- dan kabupaten Muara Enim dengan Rp. 10.330.000,-, Perbedaan 

ini disebabkan oleh beberapa faktor seperti Sumber Daya Alam (SDA) dan 

Sumber Daya Manusia (SDM). Daerah yang memiliki pendaptan perkapita paling 

kecil adalah kabupaten OKU Selatan yaitu sebesar Rp. 1.400.000,-, karena daerah 

ini merupakan kabupaten baru sehigga pemerintah daerah belum mampu 

memaksimalkan potensi yang ada di daerah tersebut.

Ketimpangan distribusi pendapatan sangat terkait dengan adanya daerah 

yang miskin dan adanya daerah yang kaya. Adanya daerah miskin menyebabkan 

bertambahnya masalah sosial, seperti kriminalitas, pengangguran dan tentu saja 

penduduk miskin. Tabel 1.2 berikut ini mengenai pengangguran untuk 

menggambarkan ketimpangan distribusi pendapatan di Sumatera Selatan.

Tabel 1.2
Jumlah Pengangguran menurut kabupaten/kota 

di Propinsi Sumatera Selatan 2005/2006

Persentase terhadap 
jumlah pengangguran 

di Sumatera Selatan

Jumlah
pengangguran

(orang)
Kabupaten/Kota

(%)
Ogan Komering Ulu (OKU) 11.348 9,85
Lahat 5.316 4,61
Musi Banyuasin 2.196 1,91
OKU Timur 6.580 5.71
OKU Selatan 3.294 2.86
Ogan Ilir 19.665 17,06
Lubuk Linggau 5.831 5,06
Prabumulih 7.964 6,91
Palembang 44.800 38.87
Pagar Alam 8.253 7,16
Jumlah 115.247 100

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) Sumatera Selatan.

Jumlah pengangguran di propinsi Sumatera Selatan pada tahun 2005/2006 

telah mencapai 115.247 orang. Dari sepuluh kabupaten/kola jumlah pengangguran 

paling banyak terdapat di kota Palembang sebesar 44.800 orang atau dengan
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persentase sebesar 38,87% dibandingkan dengan jumlah pengangguran di 

Propinsi Sumatera Selatan karena kota Palembang sendiri memiliki jumlah 

penduduk yang paling banyak, sedangkan ketersediaan lapangan pekerjaan tidak 

seimbang dengan laju pertumbuhan penduduknya Kabupaten Ogan Ilir memiliki 

jumlah pengangguran paling banyak setelah kota Palembang dengan persentase 

sebesar 17,06% atau sebesar 19.665 orang, sedangkan kabupalen/kota yang paling 

sedikit jumlah pengangguranya adalah Musi Banyuasin dan OKU Selatan dengan 

jumlah pengangguran masing-masing 2.196 orang dan 3.294 orang. Keadaan ini 

terjadi karena beberapa faktor, seperti tersedianya lapangan kerja, sehingga para 

pencari kerja mudah untuk mendapatkan pekerjaan.

Begitu pula dengan tingkat kemiskinan antar kabupaten/kota di Sumatera 

Selatan. Tabel 1.3 menunjukkan jumlah penduduk miskin antar kabupalen/kota di 

Propinsi Sumatera Selatan tahun 2005/2006 berfluktuasi, ada kabupaten/kota yang 

memiliki jumlah penduduk miskin tinggi dan adapula yang memiliki jumlah 

penduduk miskin rendah. Kabupaten Musi Banyuasin memiliki jumlah penduduk 

miskin yang paling banyak yaitu sebesar 169.184 orang atau sebesar 36,06% dari 

jumlah penduduknya. Keadaan ini sangatlah tidak signifikan bila melihat dari 

pendapatan perkapita kabupaten Musi Banyuasin pada tahun 2005/2006 sebesar 

Rp. 21.270.000,- (Tabel 1.1). Pendapatan yang tinggi belum mampu mengurangi 

penduduk miskin di daerahnya, sehingga terlihat bahwa pendapatan bukan satu- 

satunya faktor yang dapat menentukan kesejahteraan suatu wilayah. Jumlah 

penduduk miskin terbanyak juga terdapat di kabupaten Musi Rawas dan 

kabupaten Lahat dengan jumlah penduduk miskin masing-masing sebesar 167.094 

orang dan 161.324 orang atau sebesar 35,22% dan 29,56%. Kabupaten Ogan Ilir.
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kota Pagaralam, Lubuk Linggau, dan Prabumulih memiliki jumlah penduduk 

miskin yang relatif rendah. Ogan Ilir (01) memiliki jumlah penduduk miskin 

sebesar 15.528 atau sebesar 4,35% dari jumlah penduduknya, PagaraJam memiliki 

jumlah penduduk miskin sebesar 17.115 orang atau sebesar 14,94%, Lubuk 

Linggau sebesar 28.522 orang atau sebesar 16,35% dan Prabumulih sebesar 

27.110 orang atau sebesar 20,8%.

Tabel 1.3
Jumlah Penduduk Miskin menurut Kabupaten/Kota 

di Propinsi Sumatera Selatan Tahun 2005/2005

Persentase 
penduduk 

miskin (%)

Penduduk
miskin
(orang)

Jumlah
penduduk

(orang)
Kabupaten/Kota

Ogan Komering Ulu (OKU) 255.246 41,27105.340
Ogan komering Ilir (OKI) 656.828 121.578 18,51
Muara Enim 632.222 140.606 22,24
Lahat 545.754 161.324 29,56
Musi Rawas 474.430 167.094 35,22
Musi Banyuasin 469.175 169.184 36.06
Banyuasin 733.828 151.608 20,66
OKU Selatan 317.277 28.840 9,09
OKU Timur 556.010 60.382 10,86
Ogan Ilir 356.983 15.528 4.35
Palembang 1.338.793 127.319 9,51
Prabumulih 
Pagar Alam 
Lubuk Linggau

130.340 27.110 20,8
114.562 17.115 14,94

16,35174.452 28.522
Jumlah 6.755.900 1.321.580

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) Sumatera Selatan

Keadaan ini sangatlah timpang apabila dibandingkan dengan tingkat 

pertumbuhan ekonomi di Propinsi Sumatera Selatan. Pertumbuhan ekonomi yang 

terus-menerus meningkat setiap tahunnya tidak diimbangi dengan rendahnya 

tingkat pengangguran dan tingkat kemiskinan. Adanya perbedaan sumberdava 

alam dan perbedaaan kebijakan pemerintah menyebabkan ketidakmerataan
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pembangunan antar daerah, sedangkan tujuan pembangunan adalah kesejahteraan 

masyarakat dan distribusi pendapatan yang merata Oleh karena itu menarik untuk 

diteliti distribusi pendapatan dan keterkaitannya dengan pertumbuhan ekonomi di 

Propinsi Sumalera Selatan dengan judul penelitian ”Analisis Ketimpangan 

Distribusi Pendapatan Antar Kabupaten/Kota di Propinsi Sumatera

Selatan”.

1.2. Rumusan Masalah

Dari latar belakang di atas, maka masalah yang dapat dirumuskan dalam

penelitian ini adalah:

1. Bagaimana distribusi pendapatan yang terjadi di kabupaten/kota

Propinsi Sumatera Selatan?

2. Bagaimana keterkaitan antara pertumbuhan ekonomi dengan 

ketimpangan distribusi pendapatan di Propinsi Sumalera Selatan?

1.3. Tujuan

Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui 

kabupaten/kota Propinsi Sumatera Selatan.

2. Untuk mengetahui keterkaitan antara pertumbuhan ekonomi dengan 

ketimpangan distribusi pendapatan di Propinsi Sumatera Selatan.

distrlibusi pendapatan yang terjadi di
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1.4. Manfaat

Berdasarkan tujuan penulisan, maka manfaat yang dapat diperoleh dari 

penulisan ini adalah:

1. Manfaat Akademis

Manfaat ini ditujukan bagi seluruh mahasiswa serta para akademis 

pada umumnya dan mahasiswa Fakultas Ekonomi pada khususnya 

sehingga dapat menambah pengetahuan dalam bidang ekonomi 

terutama pada ekonomi regional. Penelitian ini juga bermanfaat bagi 

pengembangan ilmu ekonomi dan bahan referensi yang dapat memberi 

gambaran tentang ketimpangan distribusi pendapatan dan 

keterkaitannya dengan pertumbuhan ekonomi di Sumatera Selatan.

2. Manfaat Opresional

Tulisan ini dapat bermanfaat bagi pemerintah daerah, dan dinas-dinas 

terkail sebagai bahan pertimbangan dalam melakukan kajian mengenai 

ketimpangan distribusi pandapalan dan keterkaitannya dengan

pertumbuhan ekonomi di Propinsi Sumatera Selatan

1.5. Metodologi Penelitian 

1.5.1. Ruang Lingkup

Penelitian ini mencakup distribusi pendapatan di kabupalen/kota Propinsi 

Sumatera Selatan dan keterkaitannya dengan pertumbuhan ekonomi di Sumatera 

Selatan. Data yang diambil meliputi Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

alas dasar harga konstan tahun 2000 dengan migas. Produk Domestik Regional 

Bruto (PDRB) perkapila atas dasar harga konstan tahun 2000 dengan migas, dan
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jumlah penduduk tahun 1997-2006 di 14 kabupaten/kota, dengan 4 kabupaten 

baru dan 3 kota yang terdiri dari, Oku Selatan, Oku Timur, Ogan Ilir, Banyuasin, 

Pagar Alam, Lubuk Linggau dan Prabumulih yang baru terbentuk pada awal tahun 

2000-an. Penulis mengambil sampel 7 Kabupaten/Kola dengan asumsi bahwa 

kabupaten/kota Ogan Ilir, Oku Selatan, Oku Timur, Prabumulih, Pagar Alam, 

Lubuk Linggau dan Banyuasin masih bagian dari kabupaten induk.

Tujuh kabupalen/kota tersebut adalah :

1. Ogan Komering Ilir (OKI)

2. Ogan Komering Ulu (OKU)

3. Palembang

4. Musi Banyuasin (MUBA)

5. Musi Rawas (MURA)

6. Lahat

7. Muara Enim

1.5.2 Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang 

diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan dari studi kepustakaan berupa 

buku-buku yang terkait, literatur, jurnal serta artikel untuk memperoleh teori dan 

konsep juga hasil penelitian dengan mengakses situs-situs internet.

1.5.3 Teknik Analisis

Adapun teknik analisis yang digunakan untuk menganalisis ketimpangan 

distribusi pendapatan dan keterkaitannya dengan pertumbuhan ekonomi adalah^^.

10



1. Analisis Kualitatif

Analisis kualitatif merupakan sualu analisis yang memaparkan secara 

kualitatif perkembangan data-data yang ada, baik dalam bentuk tabel 

maupun grafik, guna memperkuat analisis empirik yang disesuaikan 

dengan teori ekonomi dalam menganalisis lebih lanjut terhadap 

perubahan yang terjadi.

2. Analisis kuantitatif

Analisis kuantitatif yaitu analisis yang dilakukan dengan perhitungan 

matematis. Pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan Indeks Wiliamson (IW) dan persamaan regresi

Ordinary Least Square (OLS).

a) Indeks Wiliamson (IW)

Indeks Wiliamson (IW) merupakan koefisien penyebaran dari

pendapatan perkapila di mana rata-rata dan nilai sebaran dihitung

berdasarkan estimasi dari nilai Produk Domestik Regional Bruto

(PDRB) dan penduduk daerah-daerah yang pada lingkup wilayah 

nasional (Syafrizal; 2000: 3). Indeks Wiliamson ini menggunakan

rumus:

Ji (n - r )2 A
V » i nVw = 0< VW<1

Y

Vw - 0: Tingkat ketimpangan distribusi pendapatan baik. 

Vw = 1 : Tingkat ketimpangan distribusi pendapatan buruk.
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Keterangan:
: Produk Domestik Regional Bruto Perkapita (atas dasar 

harga konstan tahun 2000 dengan migas) di 

kabupaten/kota ke-i

Yi

: Produk Domestik Regional Bruto Perkapita (atas dasar 

harga konstan tahun 2000 dengan migas) 
di Sumatera Selatan 

: Jumlah penduduk kabupalen/kota ke-i 

: Jumlah penduduk Propinsi Sumatera Selaian 

:1,2,....... k
: Jumlah kabupalen/kota
: Indeks Ketimpangan Ekonomi Regional (IKER)

Y

fi
n
i

k
Vw

Kriteria pengukuran adalah jika nilai Vw mendekati 1 menunjukkan

tingkat pemerataan distribusi pendapatan antar kabupaten/kota

adalah buruk. Sebaliknya bila Vw mendekati 0 menunjukkan

tingkat pemerataan distribusi pendapatan antar kabupaten/kola atau

antar regional yang membaik.

b) Persamaan Regresi Ordinary Least Sqtiare (OLS)

Pengetesan Neo-Klasik atau hipotesis Kuznets dengan 

menggunakan persamaan regresi Ordinaiy Least Square (OLS) 

untuk mengetahui keterkaitan antara ketimpangan distribusi 

pendapatan dengan pertumbuhan ekonomi di Sumatera Selatan 

(Fields; 1990 : 110). Dengan model persamaan regresi sebagai 

berikut:

V* = a + pXi + 8Xi2

Keterangan :

Vw>= Indeks Ketimpangan Ekonomi Regional (IKER) antar

12



kabupaten/kota di Sumatera Selaian lahun ke-i 
Xj = Pertumbuhan ekonomi Sumatera Selatan tahun ke-i 
Xi2= Kuadrat pertumbuhan ekonomi Sumatera Selatan tahun ke-i

Cara pengambilan keputusan adalah apabila d"Vw / dx > 0 maka 

hipotesis kuznets di tolak, sehingga pertumbuhan ekonomi tidak 

berpengaruh terhadap ketimpangan distribusi pendapatan.

1.5.4 Batasan Variabel

1. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) atas dasar harga konstan adalah 

seluruh nilai barang dan jasa yang dihasilkan oleh berbagai sektor

ekonomi di sualu wilayah yang dinilai alas dasar harga yang terjadi pada

tahun tertentu di mana perekonomian dianggap stabil misalnya tahun 2000

dalam bentuk rupiah.

2. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) perkapila adalah pendapatan

regional daerah tersebut dibagi dengan jumlah penduduk pertengahan

lahun yang dinilai alas dasar harga yang terjadi pada tahun tertentu di

mana perekonomian dianggap satabil misalnya lahun 2000 dalam bentuk

rupiah.

3. Jumlah penduduk adalah jumlah total penduduk yang berada pada masing- 

masing kabupaten/kota yang bersumberber dari data Badan Pusat Statistik

(BPS).

4. Ketimpangan disribusi pendapatan adalah perbedaan pembagian 

pendapatan antar wilayah dalam satu kawasan dikarenakan oleh perbedaan 

faktor antar wilayah tersebut.
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5. Pertumbuhan ekonomi adalah perkembangan kegiatan dalam 

perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang diproduksi dalam 

masyarakat bertambah dan kemakmuran masyarakat meningkat, yang 

diukur dengan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) yang meningkat.
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